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ABSTRAK 

Yuni Fauziah: “Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Kampung Hejo Sae 

dalam Pelestarian Lingkungan (Studi Deskriptif di Lembaga Wallagri Center, 

Kecamatan Ujung Berung, Kota Bandung)” 

Kerusakan lingkungan merupakan permasalahan Bersama yang harus diselesaikan 

secara Bersama-sama. Permasalahan kerusakan lingkungan disetiap daerah 

memiliki tingkatannya masing-masing. Sampai saat ini, kerusakan lingkungan 

selalu menjadi masalah yang sangat krusial. Seiring berjalannya waktu, 

permasalahan ini terus saja bertambah sejalan dengan bertambahnya penduduk di 

negeri ini. Maka dari itu pemberdayaan sampah dalam pelestarian lingkungan 

menjadi hal yang perlu untuk dilakukan guna mengatasi permasalahan lingkungan 

yang terus terjadi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program pemberdayaan masyarakat, 

proses pelaksanaan program hingga hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui 

program Kampung Hejo Sae dalam pelestarian lingkungan di RW 09 Kecamatan 

Ujung Berung, Kota Bandung. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori pemberdayaan menurut Jim 

Ife, bahwa pemberdayaan masyarakat dijadikan upaya untuk memandirikan 

masyarakat dengan potensi yang dimiliki setiap individu maupun kelompok untuk 

memajukan kesejahteraan individu, kelompok, dan negara. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitiannya ialah 

Organisasi Wallagri Center dan masyarakat Kampung Hejo Sae. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan melalui penafsiran logika yang dihubungkan dengan 

konteks pemberdayaan masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian pemberdayaan masyarakat melalui program Kampung 

Hejo Sae diketahui bahwa: pertama, pemberdayaan masyarakat dalam 

meningkatkan pelestarian lingkungan melalui pendekatan komunitas dan sosial 

program kepada masyarakat. Kedua, proses implementasi pemberdayaan 

masyarakat dalam meningkatkan pelestarian lingkungan dengan, FGD potensi 

lahan dan masyarakat, pelatihan fasilitator, sosialisasi program, pendampingan 

program. Ketiga, keberhasilan dalam meningkatkan pelestarian lingkungan ini 

dengan partisipasi masyarakat sehingga tercapainya lingkungan yang bersih dan 

hidah, kebermanfaatan hasil pelestarian lingkungan ini juga dapat dirasakan bahkan 

dijadikan sebagai contoh pemodelan kampung terpadu. 

 

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, pelestarian lingkungan, kesadaran 

masyarakat. 

 


